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-.-P_ertryrbuhan pariwisata Indonesia sungguh meirgagumkan. Hal itu
bisa dilihat dari angka perolehan devisa yangiiru. -"ni"gt"t. pada tah'n
1995 perolehan devisa sektor ini mencapai USS S.ftZ iit" 1t,+SUq iiiranking 19 dunia. Kenyataan tersebut memacu pemerintah unfuk
mencanan-gkan proyeksi penerimaan devisa sektor pariwisata pada pelita M
sebesar US$ 8,9 miliar dan pelita VII sebesar US$ fS,O miliar. iargei
ysatayll_yary dicanangkan I I juta wisman dan 90 juta wisnus, *.tip-""
tahun 1997 penerimaan devisa menurun akibat memanasnya suhu politik
yang diakibatkan oleh pesta demokrasi. Secara akumulatif akhir tahun ini
tetap teg'adi pe

Bagi Indonesi4 kedudukan sektor pariwisata ini sangat vital dalam
perekonomian karena sumban- gannya sebagai penghasil ievisa 

""grr;.Dilihat- daxi angka pe^roleharmya y*gl t"*, meningkat, aeffi
pertumbuhan rata-rata l8olo pertahun selama l0 tahun terakhir, ind;tri
pariwisata telah menempatkan diri sebagai salah satu s"Lto. p"oyo_U*j
devisa yang potensial.

-.Dengan prospek industri 
-pariwisata yang cerah ini, apalagi dengan

:"Tnki" meningkatnya pj_ngehlaran wisataian yang be.kuijung "ke
Indonesia maka berdampak bagi peningkatan p.odok I"y*- ii J"no.pariysag. Mereka yang bergerak di Jektor ini berloniba-lomba untuk
memberikan mutu pelayanan yang terbaik. Hotel merupakan industri [sayang sarat tuntutan kualitas pelayanan. Tanpa memiliki kermggulan 

-dan

91yu *iog dalam melayani tamrl hotei tersebut t".*!i'*_*gr*
ditinggalkan wisatawan. Disamping itu sebuah hotel dianggai rn"rnititi
kelas, jika lengkap prasarananya.

Dengan semakin mer{amurnya jumlah hotel di Surabay4 tenhrnya
l{,i i:"-bulkan 

persaingan datam blsnis perhotelan. persilg* ;;
uoaK sebatas pada mutu layanan saja tapi juga termasuk persaingai tarif.
Persaingan dalam bentuk gryne tarif i"l-U".tuj"- orrt* -"niorrgk"t
tingkat hunian kamar hotel. Har ini dikarenakan transaksi dari penjialan
kamar hotel merupakan transalai utama operasional badan urut u ,.t *i_nan-

Karena tansaksi penjrralan kamar pada industri perhotelan
merupakan transaksi operasional setiap hari yang penting dengan volume
yang sering dan dalam jumlah yang material -ata cluututrlan aaan r"
pengawasan untuk menjamin agar tidak timbul kekurangan_kekurangan dan
penyelewengan-penyelewengan yang berakibat kerugian pada badan-usaha.

_ Masalah yang timbul dari hotel ..X, adalah ad-anya pemberian diskon
tambahan yang besarnya relatif tergantung dari lamanya menginap dan



kesepakatan yang telah disepakati bersama. pemberian diskon tambahan ini
bisa saja dimanfaatkan oleh pihak yang bertanggung ja*aU dengan cara
menggelapkannya atau dimasukkan ke dalam kantoog sendiri. sirain itu
masalah lain yang timbul adalah disebabkan karena lbadan usaha belum
y"Tpuly"i sq*tur organisasi yang memadai yang dapat berakibat buruk
bagi badan usah4 karena munqfn saja te{adi p"oJud; tu-* yaog tiaat
dilaporkan atau tidak dicatat. Kurangnya p.ogu*;* Aalam pirrgfrmaan
dan pemberian otorisasi pada formurir-rormutir yang berkai'tan;;r*-
pendapatan serta kurang lengkapnya formulir_formuli. yang berkaiian
dengan penjualan kamar sehingga kurang mendukung terciplnya suatu
sistem pengendalian internal yang bai( juga merupakan salah satu masarah
yang dihadapi oleh badan usaha ini.

.$elihat luamya lingkup pembahasan maka dibatasi dalam hal
pengujian pengendalian 

_ intemal terhadap siklus pendapatan dari
departemen operasional khususnya yang beihubungan dengan penjualan
kamar.- Untuk r-nenguji apakah pengendalian intJrnat pui" frot"i ..i,
memadai atau tidak maka dilakukan compliance test atas siklus pendapatan
yang dilakukan dsngan mengevaluasi sistem pengendalian iniemj atas
penjualan yang merupakan bagian dari siklus pendap-atan.

Evaluasi atas sistem pengendalian internal terhadap siHus
pendapatan ini ditujukan untuk memperoleh gambaran umum atas
pelaksanaan ataupun perubahan yag m"ngti" ada pada sistem
pengendalian internal dan unhrk mengevaluasi apakah sisiem tersebut
rysua_1 dengan apa yang telah digariskan. pengujiarrkepatuhan disini lebih
ditujukan.pada unsur pengendalian internal uua* u.unu. Dari situ kita
dapat. melihat apakah pengendalian internal badan usaha sudah dijalankan
sequai dengan apa yang telah digariskan sehingga dapat menjamin kekayaan
badan usaha pada akhimya.


